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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang 

langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan 

dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan 

selanjutnya dicarikan jalan keluarnya. Muchammad Nazir dalam bukunya 

“metode penelitian” menyatakan bahwa penelitian merupakan suatu 

penyelidikan yang sangat hati-hati, secara teratur dan terus menerus untuk 

memecahkan suatu masalah.
1
 Sehingga dengan kata lain, metodelogi ini 

menjadi pisau bedah bagi penelitian untuk mengupas penelitian, sehingga 

tercipta hasil karya penelitian yang akurat. Yaitu dengan menggunakan data 

yang pasti dengan membaca informasi tertulis, berfikir dan melihat objek. 

Dengan demikian peneliti memaparkan serta menjabarkan secara rinci dan 

menyeluruh sehingga menghasilkan suatu bentuk data yang menyeluruh.
2
 

Metodologi atau pendekatan yang dilakukan dalam penelitian 

adalah pendekatan deskriptif. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu bentu penelitian yang 

ditunjukkan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik 

fenomena alamiah maupun fenomena buatan. Fenomena itu bisa berupa 

                                                 
 1

 Muchammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Aksara, 1989), hal. 15. 
 

2
 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 1989), hal.49. 
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bentu, aktivitas, karateristik, perubahan, hubungan, dan persamaan. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif. Dalam penelitian kualitatif akan melakukan 

penggambaran secara mendalam tentang situsi atau proses yang diteliti. 

Karena sifatnya ini peneliti kualitatif tidak berusaha menguji hipotesis. 

Penelitian kualitatif adalah kumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan 

menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh orang yang tertarik secara 

alamiah.
3
 Peneliti dalam hal ini akan mendeskripsikan apa yang didapatkan 

dari hasil di lapangan. 

Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dan orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut 

mereka pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara 

holistic (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau 

organisasi ke dalam variabel atau hipotesis. Tetapi, perlu memandangnya 

sebagai bagian dari sesuatu keutuhan. Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk 

dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu dalam 

ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 

peristilahannya. Sedangkan dalam bukunya Introduction to Qualitatif yang 

diterjemahkan oleh Arief Furqon, penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang menghasilkan data diskriptif baik ucapan maupun tulisan dan perilaku 

                                                 
 

3
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hal.5. 
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yang dapat diambil dari orang-orang atau subyek itu sendiri.
4
 Selain itu 

peneliti menggunakan model deskriptif karena peneliti yang berusaha untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data 

jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan menginteprestasi.
5
 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

analisis semiotik. Menurut Bogdam dan Guba seperti yang dikutip oleh 

Lexy J. Moleong yaitu pendekatan kualitatif adalah produser penelitian 

yang menghasilkan data diskriptif (data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

gambar dan angka-angka) hal ini ditunjukkan untuk mendiskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa dan aktivitas sosial lainnya.
6
 Dalam 

penelitian ini data disajikan dalam bentuk cuplikan frame dari scene-scene 

khususnya yang mengandung gambaran taubat pecandu narkoba dalam film 

hijrah cinta. Data-data tersebut kemudian diinterpektasikan dengan rujukan, 

acuan, atau referensi-referensi lain secara ilmiah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis 

deskriptif yang berfokus pada penelitian non hipotesis sehingga dalam 

langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.
7
 

                                                 

 
4
 Robert Bogdan, Steven J. Taylor, Introduction to Qualitatif Methode, (Surabaya: 

Terjemah Arif Furqon, Usaha Nasional, 1992), hal. 21-22. 

 
5
 MulyanaDedi, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2002), hal.148. 
 

6
 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

hal.6. 
 

7
 Suharsimi Arikunto, produser Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,(Jakarta: PT. Bina 

Aksara, 1989), hal. 194. 
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Metode penelitian ini akan menggunakan analisis model Roland 

Barthes. Pada semiotik Roland Barthes ini, peneliti dapat mengetahui 

tentang bagaimana tobat seorang pecandu narkoba yang terjadi dalam film 

Hijrah Cinta dan menggemukakan makna dari hal-hal yang tersembunyi 

dibalik sebuah pesan teks. 

2. Unit Analisis 

Unit analisisnya adalah film Hijrah Cinta yang di sutradarai oleh 

Indra Gunawan yang menceritakan tentang kisah hidup almarhum ustad 

Jefry Al-Buchori tatkala Beliau masih menkonsumsi narkoba dan smpai dia 

hijrah kejalan yang benar. Dalam film ini dilengkapi dengan unsur drama, 

cinta, dan tobat. Secara keseluruhan durasi film Hijrah Cinta adalah 123 

menit yang nantinya akan dianalisis dengan menggunakan analisis semiotik 

model Roland Barthes.  

Pada penelitan ini yang termasuk dalam ruang lingkup 

penelitiannya adalah shot dan scene yang telah dipilih, hanya shot dan scene 

yang memiliki muatan tobat seorang pecandu narkoba yang dianalisis. 

Analisis semiotika digunakan pada analisis media dengan asumsi media 

dikomunikasikan oleh seperangkat tanda, dan film merupakan salah satu 

fenomena komunikasi yang sarat akan tanda-tanda tersebut. Dalam film 

tobat yang disampaikan oleh pembuat film atau sutradara belum tentu dapat 

diterima oleh penonton. Karena dalam film banyak dijumpai tanda-tanda 

ataupun simbol yang mempunyai makna tersembunyi. 
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3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini dibagi dalam bentuk kata-kata dan 

tindakan serta sumber yang tertulis. Sedangkan sumber data dalam 

penelitian ini disesuaikan dengan apa yang dikonsepkan oleh Lofland, 

bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata 

atau tindakan, selebihnya adalah data tambah seperti  dokumen dan lain-

lain. 
8
 

Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah: 

1) Data Primer 

Jenis data dikumpulkan untuk kepentingan penelitian ini 

adalah data deskriptif yaitu transkip dan sinopsis dari film Hijrah 

Cinta untuk mengetahui tobat seorang narkoba apa saja dalam film 

ini. Transkrip yaitu kumpulan dialog berdasarkan cerita tersebut 

yang menunjukkan transkrip dalam film ini adalah dialog begitupun 

dengan sinopsis, sinopsis yaitu cerita singkat tentang isi yang 

terdapat dalam film. 

 

 

 

2) Data Sekunder 

                                                 
8
 Suharsimi Arikunto, produser Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,(Jakarta: PT. Bina 

Aksara, 1989), hal. 157. 
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Tambahan atau data pelengkap yang sifatnya untuk 

melengkapi data yang sudah ada seperti: buku-buku refrensi, serta 

situs-situs yang berkaitan dengan film Hijrah Cinta. 

 

b. Sumber Data 

Sumber data terdiri dari dua macam yakni sumber data utama atau 

primer dan sumber data pelengkap atau skunder 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah rekaman video film 

Hijrah Cinta, sedangkan data sekunder atau data pelengkap yaitu bahan-

bahan tertulis seperti buku, artikel, video arsip maupun dokumen dan 

juga sumber data internet yang mendukung penelitian untuk memperoleh 

data yang relevan. 

4. Tahapan Penelitian 

Dalam tahapan ini dilakukan tahapan-tahapan penelitian agar 

penelitian ini bisa lebih sistematis dan juga bisa lebih optimal. Berikut 

tahapan-tahapan penelitian, antara lain: 

a. Penjajakan  

Penelitian ini berawal dari kegiatan penjajakan atau menjajaki 

permasalahan yang menjadi pusat perhatian peneliti. Mencari ruang 

lingkup peneliti yang sesuai dengan pusat penelitian yang akan 

dilakukan.
9
 

b. Mencari dan Menetukan Tema 

                                                 
 

9
 Burhan Bungin, Metodoligi Penelitian Sosial, (Surabaya: AirlanggaPress, 2001), hal. 

37. 
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Dalam kegiatan ini peneliti terlebih dahulu bmencari permasalahan 

yang akan dijadikan sebagai objek penelitian serta menentukan tema, 

peneliti mencari beberapa materi yang berhubungan dengan film untuk 

mencari obyek penelitian. Peneliti menyeleksi dan mencari judul yang 

menarik dan aktual namun tetap sesuai dengan kajian Komunikasi dan 

Penyiaran Islam dengan konsentrasi Radio dan Televisi (RTV). 

Kemudian membuat matriks usulan judul yang telah disetujui oleh 

jurusan yang kemudian berlanjut pada pembuatan proposal penelitian. 

Judul penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah “Tobat Seorang 

Pecandu Narkoba Dalam Film Hijrah Cinta” (Analisis Semiotik Model 

Roland Barthes). 

c. Menentukan Metode Dan Menyusun Desain Penelitian 

Tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti setelah menentukan 

tema adalah menentukan metode penelitian yang digunakan dalam 

melakukan penelitian. Karena yang diteliti adalah tobat pecandu narkoba 

dalam film, maka metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif dengan menganalisis data menggunakan 

analisis semiotik medel Roland Barthes. Adapun metode ini digunakan 

sebagai alat pembedah dalam menganalisis data yang menjadi objek 

penelitian yakni film Hijrah Cinta. 

Sedangkan desain penelitian adalah rancangan, pedoman, ataupun 

acuan yang akan dilakukan, yaitu dengan awalnya membuat matrik 

usulan judul penelitian sebelum melakukan penelitian hingga pada 
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akhirnya membuat proposal. Beberapa pakar penelitian mengatakan 

bahwa apabila desain penelitian telah siap, maka separuh kerja dari 

penelitian tersebut telah rampung. 

d. Diseminarkan 

Setelah proposal disetujui oleh dosen pembimbing, maka langkah 

selanjutnya adalah dengan melakukan ujian proposal untuk diseminarkan 

kepada para penguji proposal yang telah ditunjuk untuk menjadi penguji. 

e. Menyiapkan Peralatan Penelitian 

Pada tahap ini peneliti menyiapkan egala keperluan penelitian yang 

dibutuhkan mulai dari, bulboint, buku dan kertas, serta handphone. 

Peneliti melakukan penelitian terhadap film yang akan diteliti yaitu film 

Hijrah Cinta. 

f. Melakukan Observasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan pengamatan pada 

film Hijrah Cinta, mencari bagaimana tobat seorang pecandu narkoba 

yang terkandung dalam film tersebut.  

 

 

g. Verifikasi Data 

Tahap ini dimana peneliti malakukan penarikan kesimpulan 

terhadap hasil yang diperoleh dari proses penelitian yang dilakukan 

dengan penggunaan kalimat yang mudah dipahami, dan dilakukan 

berulangkali untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
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h. Analisis Data 

Pada tahap ini proses penganalisaan data dari hasil data yang 

diperoleh dengan menggunakan metode yang ditentukan sebelumnya. 

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan, serta mendeskripsikan kedalam 

bentuk tulisan hasil penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian yang 

sudah ditentukan, yakni tobat seorang pecandu narkoba dalam film 

Hijrah Cinta. 

i. Penulisan Skripsi 

Langkah terakhir adalah dimana penulis mulai menyusun skripsi 

dari hasil laporan penelitian yang telah kita teliti dan kemudian diujikan, 

lalu dievaluasi dan bila ada kekurangan maka direvisi untuk melakukan 

perbaikan. Hal ini merupakan bab terakhir dari penelitian yang 

dilakukan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian. 

Data diartikan fakta tersebut ditemui oleh peneliti ketika melakukan sebuah 

penelitian. Oleh karena itu, seorang pengumpul data (peneliti) adalah orang 

yang benar-benar mampu membaca fakta serta bisa membawa pulang fakta 

dalam arti semua berupa data-data hasil penelitian. Maka di dalam skripsi 

ini, penulis mencari data yangdibutuhkan dan diperoleh antara lain: 

a. Observasi 
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Observasi adalah kegiatan paling utama dan teknik pengumpulan 

data yang lazim dipakai peneliti kualitatif.
10

 Dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data ini mengenai hal-hal yang tertulis bisa melalui 

sinopsis, gambar, ataupun rekaan makna dari film “Hijrah Cinta”. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah menghimpun dokumen, memilih dokumen 

sesuai dengan tujuan penelitian, menerangkan, mencatat serta 

menafsirkan dan menghubung-hubungkannya dengan fenomena lain.
11

 

Dalam hal ini penulis melakukan penghimpunan dan pengamatan melalui 

film “Hijrah Cinta”. 

6. Teknik Analisis Data 

Beberapa permasalahan seperti yang dikemukakan dirumusan masalah 

akan dipecahkan dirumusan masalah akan dipecahkan dengan menggunakan 

analisis semiotik yang mengacu pada teori Roland Barthes membuat model 

sistematis dalam menganalisis makna dari tanda-tanda. Melalui analisis 

semiotik ini, kita tidak hanya mengetahui bagaimana tobat dilakukan 

melainkan juga bagaimana tobat yang benar. Simbol-simbol apa yang 

digunakan untuk mewakili tobat-tobat melalui film yang disusun pada saat 

disampaikan pada khalayak, berikut adalah cara untuk menganalisis 

menggunakan analisis semiotik: 

a. Analisis Semiotik 

                                                 
 

10
 Jalaludin Rakhmad, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1995), hal.83. 
11

 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah,(Jakarta: logos, 2001), hal.77. 
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Istilah semiotik berasal dari bahasa yunani “semeion” yang berarti 

“tanda”. Tanda di sini didefinisikan sebagai suatu atas dasar konvensi 

sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang 

lain.
12

 Sedangkan secara terminologis dapat didefinisikan sebagai ilmu 

yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh 

kebudayaan sebagai tanda. Dimana aliran konotasi pada waktu menelaah 

sistem tanda tidak berpengaruh pada makna primer, tetapi melalui makna 

konotasi.
13

 

Semiotika berasal dari kata Yunani: Semeion yang berarti tanda. 

Dalam pandangan pilihan penjelajahan semioika sebagai metode kajian 

kedalam berbagai cabang keilmuan ini dimungkinkan karna ada 

kecenderungan untuk memandang berbagai wacana sosial sebagai 

fenomena bahasa. Dengan kata lain bahasa disajikan model dalam 

berbagai wacana sosial. Berdasarkan pandangan semiotika bila seluruh 

praktik sosial dapat dianggap sebagai fenomena bahasa, maka semuanya 

dapat juga dipandang sebagai tanda. Hal ini dimungkinkan karena luasnya 

pengertian tanda itu sendiri.
14

 

Semiologi menurut Saussure seperti dikutip Hidayat, berdasarkan 

pada anggapan bahwa selama perbuatan  dan tingkah laku manusia 

membawa makna atau selama berfungsi sebagai tanda, di belakangnya 

                                                 
 

12
 Indiwan Seto Wahyu Wibowo. Semiotika Komunikasi (Jakarta: Penerbit Mitra Wacana 

Media, 2013), hal. 7. 
 

13
 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Media, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: PT Remaja rosdakarya, 2001), hal. 95. 
14

 Sumbo Tinarbuko. Semiotika Komunikasi Visual (Yogyakarta: Jalasutra, 2009), hal. 11.  
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harus ada sistem pembedaan dan konvensi yang memungkinkan makna 

itu. Dimana ada tanda, di sana ada sistem. 

Sedangkan menurut Peirce menyebut ilmu yang dibangunnya 

Semiotika (semiotics).  Bagi Peirce yang ahli filsafat dan logika, penalaran 

manusia senantiasa dilakukan lewat tanda. Artinya, manusia hanya dapat 

dinalar leat tanda, dalam pikirannya, logika sama dengan Semiotika dan 

Semiotika dapat diterapkan pada segala macam tanda. Dalam 

perkembangan selanjutnya istilah semiotika lebih populer daripada 

semiologi. 

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda (sign), 

berfungsinya tanda, dan produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang bagi 

seseorang berarti sesuatu yang lain. Dalam pandangan Zoest, segala 

sesuatu yang dapat di amati atau dibuat teramati dapat disebut tanda. 

Hal-hal yang perlu dibahas pada semiotik ini antara lain: tanda 

(meliputi ikon, indeks dan simbol) dan kode. 

1) Tanda (ikon, indeks, simbol)  

Menurut Roland Barthes tanda-tanda disusun dari dua elemen, 

yaitu aspek citra tentang bunyi (semacam kata atau representasi visual) 

dan sebuah konsep dimana citra bunyi disandarkan.
15

 Tanda-tanda 

tersebut seperti mata uang koin. Satu sisi adalah penanda dan sisi lain 

adalah petanda dan uang koin itu sendiri adalah tanda. Penanda dan 

                                                 
 

15
 Arthur Asa Berger, Tanda-tanda dalam Kedubayaan Kontemporer, terjemahan Dwi 

Marianto dan Sunarto, ( Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2000), hal. 11. 
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petanda tidak dapat dipisahkan dari tanda itu sendiri. Penanda dan 

petanda membentuk tanda. 

Menurut John Fikse, tanda merupakan suatu fisik, bisa 

dipresepsikan indra; tanda mengacu pada sesuatu di luar tanda itu 

sendiri, dan bergantung pada pengenalan oleh penggunanya.
16

 Hal yang 

ditunjuk oleh tanda, secara logis, dikenal sebagai referen (obyek atau 

petanda). Ada dua jenis referen, antara lain: pertama referen konkrit 

adalah sesuatu yang ditunjukkan hadir di dunia maya, misalnya kucing. 

Dapat diindikasikan hanya dengan menunjuk kucing. Kedua referen 

abstrak bersifat imajiner dan tidak dapat diindikasikan hanya dengan 

menunjuk pada suatu benda.
17

 

Komunikasi menjadi efektif ketika tanda-tanda dipahami dengan 

baik berdasarkan pengalaman pengirim maupun penerima pesan. 

Sebuah pengalaman (perceptual field) adalah jumlah total 

Berbagai pengalaman yang dimiliki seseorang selama hidunya. 

Semakin besar kesesuaian (commonality) dengan perceptual field 

penerima pesan, maka semakin besar pula kemungkinan tanda-tanda 

dapat diartikan sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh pengirim 

pesan. 

Merujuk pada pemikiran Saussure yang meletakkan tanda dalam 

konteks komunikasi manusia dengan melakukan pemilahan antara apa 

                                                 

 
16

 John Fiske, Cultural and Communication Studies: Sebuah Pengantar Paling 

Komprehensif, (Yogyakarta: Jalasutra, 2004), hal. 61. 
 

17
 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenal Semiotika dan 

Teori Komunikasi, (Yogyakarta: Jalasutra, 2012), hal.7. 



52 

 

 

 

yang disebut penanda (signifier) dan petanda (signified). Penanda 

adalah gambaran mental, yakni pikiran atau konsep aspek mental. 

Sedangkan petanda adalah apa yang dikatakan dan apa yang dibaca atau 

ditulis. Hubungan antara penanda dan petanda dibagi menjadi tiga, 

yaitu:
18

 

a) Ikon adalah tanda yang memunculkan kembali benda atau realitas 

yang ditandainya, misalkan foto atau peta. 

b) Indeks adalah tanda yang kehadirannya menunjukkan adanya 

hubungan dengan yang ditandai, misalkan asap adalah indeks dari 

api. 

c) Simbol adalah sebuah tanda dimana hubungan antara penanda dan 

petanda semata-mata adalah masalah konvensi, kesepakatan atau 

peraturan. Salah satu karakteristik simbol menurut perspektif 

Saussure adalah simbol tak pernah benarbenar logis (arbiter). Hal ini 

dikarenakan ketidak sempurnaan ikatan alamiah antara penanda dan 

petanda. Simbol keadilan yang berupa timbangan misalnya. Simbol 

tersebut tidak dapat digantikan dengan simbol kereta.
19

 

2) kode 

Kode merupakan sistem pengorganisasian tanda. Sistemsistem 

tersebut dijalankan oleh aturan-aturan yang disepakati oleh semua 

anggota komunitas yang menggunakan kode-kode tersebut. Oleh karena 

                                                 

 
18

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: suatu pengantar untuk analsisi wacana, analisis 

semiotik, dan analisis framing, …, hal. 126. 
 

19
 Arthur Asa Berger, Tanda-tanda dalam Kedubayaan Kontemporer, …, hal. 23. 
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itu disebut dikodekan. Umberto Eco menyebut kode sebagai aturan 

yang menjadikan tanda sebagai tampilan yang konkret dalam sistem 

komunikasi.
20

 

Lima kode yang ditinjau oleh Barthes, berdasarkan bukunya yang 

terkenal yaitu S/Z (1970) antara lain:
21

 

a) Kode Hermeneutik (kode teka-teki) berkisar pada harapan pembaca 

untuk mendapatkan “kebenaran” bagi pertanyaan yang muncul 

dalam teks. 

b) Kode Semik (makna konotatif) yang mengandung konotasi pada 

level penanda. Misalnya konotasi feminimitas dan maskulinitas. 

Atau dengan kata lain kode ini adalah tanda-tanda yang ditata 

sehingga memberikan konotasi feminim dan maskulin. 

c) Kode Simbolik merupakan aspek pengkodean fiksi yang paling khas 

bersifat struktural, atau lebih tepatnya menurut Barthes 

pascakultural. 

d) Kode Proairetik (logika tindakan) dianggap Barthes sebagai 

perlengkapan utama teks yang bersifat naratif. Pradopomenjelaskan 

bahwa kode ini mengandung cerita, urutan, narasi atau antinarasi.
22

 

b. Semiotika Pendekatan Roland Barthes 

Berdasarkan semiotika yang dikembangkan Saussure, Barthes 

mengembangkan dua sistem penanda bertingkat yang disebutnya sistem 

                                                 
 

20
 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual, (Yogyakarta: Jalasutra, 2009), hal. 17 

21
 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, … , hal. 65. 

22
 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual, … , hal. 18 
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denotasi dan sistem konotasi. Sistem denotasi adalah sistem pertandaan 

tingkat pertama, yang terdiri dari rantai penanda dan petanda, yakni 

hubungan materialitas penanda atau konsep abstrak di baliknya. 

Pada sistem konotasi atau sistem penandaan tingkat kedua rantai 

penanda atau petanda pada sistem denotasi menjadi penanda, dan 

seterusnya berkaitan dengan petanda yang lain pada rantai pertandaan 

lebih tinggi. 

Roland Barthes meneruskan pemikiran tersebut dengan 

menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan 

kultural penggunanya, interaksi antara konvensi dalam teks dengan 

konvensi yang dialami dan diharapkan oleh penggunanya. Gagasan 

Barthes ini dikenal dengan “two order of signification”, mencakup 

denotasi (makna sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi (makna ganda 

yang lahir dari pengalaman kultural dan personal). 

Di sinilah titik perbedaan Saussure dan Barthes meskipun Barthes 

tetap mempergunakan istilah signifier-signified yang diusung Saussure. 
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1) Denotasi dan konotasi 

Dalam semiologi, makna denotasi dan konotasi memegang 

peranan penting jika dibandingkan peranannya dalam ilmu linguistik. 

Makna denotasi bersifat langsung, yaitu makna khusus yang terdapat 

dalam suatu tanda, dan pada intinya dapat disebut juga sebagai 

gambaran sebuah petanda.
23

 Dalam pengertian umum, makna denotasi 

adalah makna yang sebenarnya. Denotasi ini biasanya mengacu pada 

penggunaan bahasa dengan arti yang sesuai dengan makna apa yang 

terucap.  

Sedangkan makna konotasi, akan sedikit berbeda dan akan 

dihubungkan dengan kebudayaan yang tersirat dalam 

pembungkusnya, tentang makna yang terkandung di dalamnya. 

Konotasi digunakan Barthes untuk menjelaskan salah satu dari tiga 

cara kerja tanda dalam tataran pertanda kedua. Konotasi memberikan 

gambaran interaksi yang berlangsung apabila tanda bertemu dengan 

emosi pengguna dan nilai-nilai kulturalnya bagi Barthes, faktor 

penting pada konotasi adalah penanda dalam tataran pertama. Penanda 

tataran pertama adalah konotasi.
24

 Konotasi bekerja pada level 

subjektif, oleh karena itu manusia seringkali tidak menyadarinya. 

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi 

ideologi, yang disebut mitos dan berfungsi sebagai pengungkapan dan 
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pemberian pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam 

suatu periode tertentu. 

Peneliti memilih analisis semiotika model Roland Barthes 

karena analisis model ini lebih mudah dipahami untuk pembaca karya 

tulis ini. Karena didalam analisis semiotika Roland Barthes ini hanya 

menggunakan dua pemaknaan, yakni makna secara denotasi dan 

makna secara konotasi.  


